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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan kebijakan Paku Alam VIl selama memimpin Pragja
Pakualaman dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat Pakualaman. Metode dan sumber yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sgjarah, yaitu: melalui tahap heuristik, kritik sumber, tahap interpretasi
data, dan tahap terakhir adalah historiografi. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber
arsip, koran dan majalah sgjaman, jurnal ilmiah, serta buku sebagai sumber pendukung.

Permasalah yang muncul akibat dari pengaruh kebijakan pemerintah kolonial Hindia Belanda serta proses
modernisasi pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 di wilayah vorstenlanden, telah mendorong para
pemimpin swapraja untuk melakukan berbagai upaya guna mengatasinya. Meskipun disatu sisi mereka
tunduk kepada pemerintah kolonial Hindia Belanda, tetapi di lain sisi mereka juga berupaya untuk
mengadaptasi kebijakan tersebut agar segjalan dengan kepentingan rakyat. Sebagai pemimpin Praja
Pakualaman, Paku Alam VII berupaya membangun Praja Pakualaman melaui berbagai kebijakan selama
masa pemerintahannya (1906-1937), meliputi tatanan birokrasi, pendidikan, agraria, dan pembangunan
berbagai infrastruktur.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dampak dari kebijakan Paku Alam telah dirasakan oleh masyarakat,
seperti halnya penurunan angka buta huruf, pemberian hak kepemilikan tanah kepada rakyat yang berakibat
pada penghapusan beban kerja wajib, dan modernisas pendidikan yang mendorong lahirnya kaum
pergerakan dari keluarga Pakualaman. Meskipun Praja Pakualaman hanya sebuah praja kecil, tetapi
keberadaannya cukup diperhitungkan oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda. Hal tersebut terbukti dari
eksistens yang telah dibangun oleh para trah Pakualaman dengan turut menjadi pelopor bagi perjuangan
pergerakan ketika bangsa Indonesia berusaha mencapai kemerdekaan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The purpose of thisresearch isto review the policiesissued by Paku Alam VI over Prgja Pakualaman and
the impact to its people. The methods and sources used in this research is the historical approach, namely:
through the stages of heuristic, criticism of sources to obtain historical facts are really close to the reality of
events written. Furthermore, the data interpretation stage, and the last stage is historiography. Sources used
by the author in this study are archival sources, newspapers and magazines contemporary, scientific
journals, and books as a supportive source.

Problems occurred as the result of the Dutch East Indies Colonial government policy as well asthe
processes of modernization in the late 19th and early 20th century in the vorstenlanden region, has
encouraged the leaders of the swapragjato make efforts to overcome them. Although, in one hand they were
subject to the Dutch East Indies Colonial Government, but they were also trying to transform the policy into
line with the interest of its people. Asthe leader of Praja Pakualaman, Paku Alam V11 tried to build Praja
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Pakualaman through various policies issued during his reign (1906-1937), including bureaucracy, education,
agriculture, and infrastructure devel opment.

The result indicate that the impact of Paku Alam& #8223;s policies had been precieved by the public, for
examples, drecreaseilliteracy, the granting land ownership rights to the people that resulted to the abolition
of compulsory work load, and the modernization of education that led to the birth of movements of
Pakualaman& #8223;s family. Eventhough Pakualaman is only asmall Praja, but its existence was
considered by the Dutch East Indies Colonial Government. It was proven from the existence of which has
been built by trah Pakualaman to also become one of the pioneersin the struggle movement when Indonesia
people was trying to achieve independence.



